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ABSTRAK 

 

 
Salah satu masalah yang dihadapi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia adalah 

pembiayaan kredit bank untuk pengembangan usahanya. Dalam hal ini pemerintah sudah berupaya 

untuk meningkatkan inklusi keuangan serta mengukur tingkat literasi keuangan. Sayangnya hanya 

sedikit pelaku UMKM yang menggunakan fasilitias kredit dari perbankan, bahkan ada yang lebih 

memilih untuk menggunakan sumber kredit yang tidak resmi untuk membiayai pengembangan 

usahanya. Perilaku pelaku UMKM ini menarik untuk diteliti karena adanya faktor sikap, lingkungan 

sekitar, profil risiko, pengetahuan keuangan, akses pembiayaan, dan niat serta perilaku untuk 

menggunakan fasilitas kredit dari bank. Berbagai faktor ini didasarkan pada aplikasi theory of 

planned behavior (TPB). Kuesioner elektronik disebarkan kepada 400 pelaku UMKM yang 

menjalankan usahanya di Bandung Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekitar, 

profil risiko, dan akses pembiayaan membentuk niat pelaku UMKM untuk menggunakan fasilitas 

kredit dari bank. Namun sikap serta pengetahuan keuangan terbukti tidak memiliki pengaruh 

terhadap niat pelaku UMKM untuk menggunakan fasilitas kredit dari bank. Niat terbukti memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pelaku UMKM dalam mengambil fasilitas kredit dari bank. Penelitian 

ini juga menyatakan bahwa profil risiko dan akses pembiayaan terbukti memediasi pengetahuan 

keuangan terhadap niat. Namun niat tidak terbukti sebagai mediasi antara sikap, lingkungan sekitar, 

profil risiko, pengetahuan keuangan, dan akses pembiayaan terhadap keputusan pengambilan 

fasilitas kredit dari bank. 

 

 

 

Kata-kata kunci: UMKM; pembiayaan kredit bank; theory of planned behavior; keputusan 

pengambilan fasilitas kredit. 
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ABSTRACT 

 

 
Bank credit facility for business development is one of the problems faced by micro, small and 

medium enterprises (MSMEs) in Indonesia. Government acts so many efforts to increase financial 

inclusion and measure the level of financial literacy. Unfortunately, only a few MSMEs use credit 

facilities from banks, some even prefer to use unofficial credit facilities to finance their business 

development. It is interesting to investigate the behavior of MSME participants because they have 

their own attitude, subjective norm, risk profile, financial knowledge, access to finance, and 

intention along with behavior to use credit facilities from banks. These factors are applied in theory 

of planned behavior (TPB). Electronic questionnaires were distributed to 400 MSME participants 

who run their businesses in Greater Bandung. The results indicate that subjective norm, risk profile, 

and access to finance can influence the intention of MSME participants to use credit facilities from 

banks. However, attitude and financial knowledge have no effect on the intention to use credit 

facilities from bank. Intention is supported to influence decision to take credit facilities from bank. 

This study also finds that risk profile and access to finance are mediating financial knowledge on 

intention. However, intention is not proven as a mediation between attitudes, subjective norm, risk 

profile, financial knowledge, and access to finance on decision to take credit facilities from bank. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang   

Penelitian mengenai perilaku wirausahawan atau pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) sudah banyak dilakukan oleh para peneliti di bidang bisnis dan 

manajemen. Penelitian tersebut menjadi menarik karena perkembangan jenis usaha, 

teknologi yang berkaitan dengan bisnis, serta perilaku pelakunya yang dinamis. 

Walaupun masih terbilang kecil bila dibandingkan dengan skala internasional, 

keberadaan UMKM di Indonesia berhasil memutar roda perekonomian nasional 

dan mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar (Akbar, 2019; OECD, 2018). 

 Saat ini kelangsungan hidup UMKM di Indonesia masih terbilang sulit untuk 

maju. Jumlah usaha mikro yang begitu banyak malah belum banyak yang terdaftar 

(Ika, 2018; Pertiwi, 2016) sehingga keberadaannya sulit dilacak. Kementerian 

Koperasi dan UKM Indonesia memperkirakan terdapat 62.106.900 unit usaha atau 

sekitar 98,7 persen masuk dalam golongan usaha mikro (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2015). OJK dan BCG (2020, p. 2) bahkan mencatat bahwa per tahun 2018, 

total pelaku UMKM sudah mencapai 64.199.606 unit usaha atau sebesar 99.99 

persen dari total pelaku usaha di Indonesia. UMKM juga menyumbang 27,24 

persen total pendapatan domestik bruto (PDB), serta mampu menyerap tenaga kerja 

sebanyak 116.978.631 orang atau 97 persen total tenaga kerja di Indonesia (OJK & 

BCG, 2020). Namun kenyataan di lapangan menyatakan bahwa UMKM di 

Indonesia banyak yang enggan untuk meningkatkan usahanya (naik kelas) dengan 

alasan sulitnya akses pembiayaan (Akbar, 2019; Deviyana, 2019; Ika, 2018; Pertiwi, 
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2016), gagap teknologi (Deviyana, 2019; Lingga, 2019), takut membayar pajak 

(Pertiwi, 2016), dan alasan lainnya. 

 Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak ternyata 

memiliki jumlah UMKM terbanyak di Indonesia (Nurulliah, 2020). Badan Pusat 

Statistik Jawa Barat atau BPS Jabar (2016) mencatat bahwa pada tahun 2012 

terdapat 203.419 unit usaha yang terdaftar di Jawa Barat. Unit usaha tersebut 

mampu menyerap 4.221.393 tenaga kerja serta menempatkan investasi sebesar 213 

triliun rupiah (BPS Jabar, 2016). Provinsi Jawa Barat juga tercatat memiliki 

UMKM yang tangguh karena selama masa pandemi Covid-19 masih berada di 

kelompok ekonomi yang terkendali (Pamungkas, 2020). Perekonomian di Jawa 

Barat juga tercatat menyokong hampir 90 persen aktivitas perekonomian regional 

diisi oleh UMKM (Pamungkas, 2020). 

 Kota Bandung sebagai ibukota Jawa Barat memiliki daya tarik tersendiri 

karena memiliki fasilitas umum yang lengkap. Hal ini menyebabkan pertumbuhan 

Kota Bandung menyebar ke daerah penopangnya seperti Kabupaten Bandung, 

Kabupaten Bandung Barat, Kota Cimahi, hingga Kabupaten Sumedang. Daerah ini 

sering dikenal dengan istilah Cekungan Bandung atau Bandung Metropolitan atau 

Bandung Raya. Pemerintah Provinsi Jawa Barat merencanakan daerah ini akan 

dikembangkan menjadi Metropolitan Bandung Raya yang akan menjadi kawasan 

terpadu dan diharapkan menjadi pilar ekonomi di Jawa Barat (Perdana, 2019). 

Rencana ini didukung oleh Pemerintah Pusat menjadi Proyek Strategis Nasional 

(PSN) sehingga diharapkan akan memacu pertumbuhan ekonomi (Humas Kota 

Bandung, 2020). Berdasarkan data dari BPS Jabar (2016), pada tahun 2012 daerah 

Bandung Raya memiliki 44.287 unit usaha atau sekitar 21,77 persen dari jumlah 
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unit usaha yang ada di Jawa Barat. UMKM di Kota Bandung juga tercatat 

menyumbang 80 persen pendapatan domestik bruto (PDB) Kota Bandung (Nilawati, 

2019).   

 Dalam menanggapi masalah akses pembiayaan (access to finance) yang 

dihadapi UMKM, pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah 

membuka akses lembaga keuangan yang cukup baik. Hal ini tergambarkan dengan 

tingkat inklusi keuangan mengenai perbankan di Indonesia sudah mencapai 63,6 

persen pada tahun 2016 (OJK, 2017: 22) dan meningkat menjadi 76,19 persen pada 

tahun 2019 (OJK, 2019). Misalnya Bank BJB sebagai salah satu penyedia jasa 

keuangan yang terkonsentrasi di Jawa Barat mencatat bahwa mereka berhasil 

menyalurkan kredit untuk pengusaha UMKM sebesar Rp5,78 triliun pada Kuartal 

II tahun 2019 (Harahap, 2020; Hastuti, 2019b). Selain melalui lembaga keuangan, 

pemerintah melalui PT Permodalan Nasional Madani (PNM) dan Membina 

Ekonomi Keluarga Sejahtera (Mekaar) memberikan dukungan dan pengetahuan 

mengenai kredit untuk pelaku UMKM (Yolanda, 2019). Keberhasilan penyaluran 

dan pengetahuan kredit ini menggambarkan bahwa sebenarnya hambatan akses 

pembiayaan seharusnya dapat diatasi dengan pemahaman pelaku UMKM. 

 Sayangnya, penyerapan kredit perbankan ke pelaku UMKM masih terbilang 

rendah (Purnamasari, 2017). Pelaku UMKM banyak yang memilih untuk tidak 

mengambil kredit perbankan atau malah memilih untuk tetap pada kondisi 

keuangan yang ada. Lembaga keuangan lainnya seperti koperasi simpan pinjam 

yang diharapkan dapat menjangkau ke daerah pelosok juga dinilai tidak dapat 

merangkul para pelaku UMKM (Umbu, 2018). Karena sulitnya mendapatkan akses 

pembiayaan (access to finance), pelaku UMKM di Kota Bandung juga akhirnya 
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terlalu mengandalkan lembaga keuangan pegadaian (Harahap, 2020). Hal ini malah 

mengancam aset tetap UMKM yang bisa berujung penutupan usaha.  

 Selain itu ada kecenderungan pelaku UMKM untuk memilih penyedia kredit 

tidak resmi seperti rentenir (Akbar, 2019; Hastuti, 2019a) atau di Bandung Raya 

dikenal sebagai bank emok (Harahap, 2020; Yusuf, 2020). Ruslan (2021) mencatat 

bahwa banyak pelaku UMKM di Bandung yang membutuhkan bantuan akses 

pembiayaan karena masih banyak yang terjerat rentenir. Bahkan Pemerintah Kota 

Bandung secara khusus membentuk Satuan Petugas (Satgas) Anti-rentenir yang 

bertugas untuk membina dan menyelesaikan masalah warganya yang terjerat utang 

dengan rentenir (Suryana, 2019). Yusuf (2020) melaporkan banyaknya pelaku 

UMKM yang terjerat bank emok di Desa Mekarsari Kabupaten Bandung karena 

kurangnya pengetahuan mengenai lembaga keuangan resmi serta sulitnya 

memperoleh akses pembiayaan yang legal. Hal ini menggambarkan kesenjangan 

antara apa yang sudah disiapkan pemerintah melalui lembaga keuangan resmi 

dengan perilaku dalam bentuk keputusan para pelaku UMKM untuk melakukan 

pinjaman di luar lembaga keuangan resmi.  

 Perilaku para pelaku UMKM ini menarik untuk diteliti dilihat dari sisi sikap 

atau perasaan mereka terhadap utang, pandangan atau dorongan dari orang 

terdekatnya. serta logika atau kepercayaan diri dalam bertindak. Ketiga faktor 

tersebut diharapkan dapat menjelaskan mengapa para pelaku UMKM lebih memilih 

berutang kepada pihak tertentu, baik melalui lembaga keuangan resmi maupun 

melalui lembaga keuangan tidak resmi. 

 Keputusan meminjam ke lembaga keuangan tidak resmi ini diduga karena 

sikap (attitude) pelaku UMKM yang lebih mencari kemudahan tanpa 
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mempertimbangkan dampaknya untuk masa yang akan datang. Mereka lebih 

mencari para rentenir yang dapat memberikan pinjaman tanpa persyaratan formal 

dan dana dapat cair dalam jangka waktu yang singkat (Akbar, 2019; Hastuti, 2019a; 

Umbu, 2018). Hal ini terjadi karena persyaratan kredit perbankan yang terlalu 

formal seperti keberadaan kejelasan status kewarganegaraan yang diidentifikasi 

melalui kartu tanda penduduk (KTP), riwayat penggunaan produk keuangan yang 

diidentifikasi melalui rekening koran, ketaatan pembayaran kartu kredit serta 

ketaatan pembayaran cicilan, dan persyaratan standar formal perbankan lainnya. 

Persyaratan tersebut ternyata belum tentu dimiliki oleh para pelaku UMKM, 

terutama pengusaha mikro (Pertiwi, 2016). Berbagai latar belakang ini 

menyebabkan sikap terhadap utang (attitude to debt) para pelaku UMKM ini 

menjadi hal yang menarik untuk dikupas. 

 Selain sikap pelaku UMKM, lingkungan sekitar mereka juga mengkondisikan 

bahwa meminjam dana melalui rentenir dianggap sebagai hal yang lumrah karena 

dianggap saling menguntungkan (Hastuti, 2019a). Masyarakat Indonesia yang lebih 

kolektifis (Hofstede Institute, 2020) akan lebih memilih untuk berinteraksi dengan 

keluarga, tetangga, atau kerabat lain untuk meminjam dana daripada berinteraksi 

dengan lembaga keuangan formal seperti bank atau koperasi simpan pinjam. Selain 

meningkatkan inklusi keuangan, pemerintah melalui OJK sudah mengatasi hal ini 

dengan keberadaan para branchless banking dan lembaga keuangan melalui 

aplikasi financial technology (fintech), sehingga diharapkan dapat menjangkau 

pelaku UMKM sampai ke pelosok (Akbar, 2019). Pengaruh pemikiran mengenai 

berutang yang berasal dari lingkungan sekitar pelaku UMKM ini dapat 

diidentifikasikan sebagai subjective norm on debt. 
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 Pelaku UMKM juga perlu memiliki logika dalam memahami utang dan 

kepercayaan diri dalam memutuskan berutang. Logika dan kepercayaan diri ini 

dapat digambarkan melalui profil risiko, pengetahuan keuangan, dan akses 

pembiayaan dalam bentuk bagaimana cara memperoleh pembiayaan yang mereka 

butuhkan untuk mengembangkan usahanya. Pelaku UMKM perlu menyadari 

bahwa profil risiko (risk profile) masing-masing individu berbeda sehingga ada 

yang berani mengambil risiko yang besar, ada juga yang bertahan pada risiko yang 

sudah mereka alami. Pelaku UMKM yang mempunyai kecenderungan berani 

menanggung risiko (risk taker atau risk seeker) akan cenderung berani mengambil 

pinjaman ke penyedia kredit. Sedangkan pelaku UMKM yang mempunyai 

kecenderungan tidak berani menanggung risiko (risk averse) lebih cenderung 

menerima keadaan apa adanya dan tetap menjalankan usahanya walaupun ada 

kesempatan untuk berkembang. Oleh karena itu, para pelaku UMKM diharapkan 

memiliki profil yang berani menanggung risiko, namun didasari dengan 

pengetahuan yang sesuai sehingga paham risiko apa yang perlu mereka hadapi. 

 Pelaku UMKM juga perlu mempunyai dasar pengetahuan keuangan 

(financial knowledge) yang cukup untuk mengembangkan usahanya. Financial 

knowledge ini dipercaya dapat meningkatkan kecakapan pengelolaan keuangan 

pribadi sehingga terhindar dari masalah keuangan pribadi baik masa kini maupun 

masa yang akan datang (Garg & Singh, 2018). Selain itu, financial knowledge dapat 

mencegah seseorang untuk bertindak tidak logis apabila terjadi pergolakan 

ekonomi, baik secara nasional maupun pergolakan usahanya sendiri (Klapper et al., 

2013). Dalam hal ini, financial knowledge diharapkan dapat membangun persepsi 

pelaku UMKM dalam mengelola usahanya, terutama memperoleh kredit dari 
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perbankan dari lembaga keuangan resmi, serta mengelola utangnya. Selain itu, 

usaha pemerintah juga harus diikuti dengan kesadaran pelaku UMKM dan pihak 

pemberi kredit. Pelaku UMKM didorong untuk memiliki pengetahuan keuangan 

sehingga mereka paham mengenai pengelolaan utang dan perhitungan bunga. 

Lembaga keuangan sebagai pihak pemberi kredit juga harus dapat mematuhi 

peraturan pemerintah dalam menyalurkan kredit. Hastuti (2019a) mencatat bahwa 

ada pelaku UMKM dan pihak pemberi kredit yang sudah memenuhi peraturan dasar, 

namun tidak memiliki etika. Pelaku UMKM sengaja meminjam sampai 20 kali dan 

anehnya diizinkan pula oleh pihak pemberi kredit terutama melalui fintech. Hal ini 

berakibat salah kelola utang pelaku UMKM sehingga meningkatkan kredit macet. 

 Selain risk profile dan financial knowledge, persepsi yang dapat membangun 

pelaku UMKM dalam memahami utang adalah cara memperoleh pembiayaan atau 

akses pembiayaan (access to finance). Pemerintah sudah melakukan peningkatan 

inklusi keuangan agar para pelaku UMKM dapat mengambil kredit secara resmi 

sehingga dapat dilindung dan dipantau oleh pemerintah. Sayangnya pengajuan 

kredit UMKM ini kurang diminati baik oleh pelaku UMKM maupun oleh pihak 

perbankan. Dari sisi perbankan, kredit UMKM ini dinilai berisiko dan tidak 

mendatangkan laba yang besar seperti penawaran kredit kepada usaha besar 

(Purnamasari, 2017). Hal ini menyebabkan dunia perbankan kurang 

mengembangkan produk kredit UMKM. Kondisi ini menyebabkan perbankan 

meningkatkan syarat administrasi agar terhindar dari risiko kredit macet. Namun 

syarat administrasi itu menyebabkan sulitnya akses para pelaku UMKM untuk 

memperoleh kredit dari perbankan (Akbar, 2019; Deviyana, 2019; Ika, 2018; 

Pertiwi, 2016) sehingga tidak sedikit dari mereka yang mencari pinjaman ke 
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lembaga keuangan tidak resmi karena tidak memerlukan administrasi yang berbelit-

belit (Hastuti, 2019a). Dari kondisi ini diharapkan pelaku UMKM harus memiliki 

kemampuan mencari informasi selengkap mungkin dan mampu untuk memberikan 

argumentasi yang tepat kepada lembaga keuangan sehingga akses mereka ke 

lembaga keuangan pun menjadi semakin besar. Kemudahan akses ini juga 

diharapkan dapat mendorong para pelaku UMKM dapat berani mengajukan kredit 

produktif untuk pengembangan usaha mereka dan menghindari diri dari lembaga 

keuangan tidak resmi.  

 Access to finance juga perlu didasari dengan financial knowledge, dalam hal 

ini adalah pemahaman lembaga keuangan sebagai lembaga intermediasi antara 

pihak yang kelebihan dana (surplus) dengan pihak yang membutuhkan dana 

(defisit). Bila memiliki pengetahuan keuangan yang baik, pelaku UMKM akan 

menghindari lembaga keuangan yang tidak resmi seperti rentenir. Dengan kata lain, 

mereka akan mencari lembaga keuangan yang resmi seperti bank atau koperasi 

simpan pinjam untuk memperoleh akses keuangan yang lebih pasti. Selain financial 

knowledge mengenai lembaga intermediasi, pengetahuan mengenai lembaga 

keuangan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM 

dalam bernegosiasi dengan lembaga keuangan untuk memperoleh kredit (Hussain 

et al., 2018). Pelaku UMKM dapat bernegosiasi mengenai tingkat bunga dan jangka 

waktu kredit bila sudah memiliki pengetahuan mengenai tingkat suku bunga yang 

berlaku. 

 Financial knowledge yang baik juga akan berpengaruh terhadap risk profile 

yang logis secara individu. Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan keuangan 

akan paham pada risiko yang dihadapi bila mengambil kredit dari lembaga 
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keuangan resmi atau dari lembaga keuangan tidak resmi. Pertimbangan pelaku 

UMKM dalam menghadapi risiko perlu didasari pengetahuan mengenai risiko yang 

dihadapi dengan harapan return-nya. Bila pelaku UMKM mengambil kredit dari 

perbankan, risiko yang dihadapi akan lebih rendah karena adanya pengawasan 

pemerintah terhadap lembaga keuangan resmi. Namun pelaku UMKM harus 

menghadapi rangkaian administrasi yang ketat untuk memperoleh kredit. 

Persyaratan kredit yang ditawarkan lembaga keuangan tidak resmi cenderung lebih 

mudah, namun risiko yang dihadapi akan lebih tinggi karena tingkat bunga yang 

tidak dapat dikendalikan oleh pemerintah. Perilaku pelaku UMKM dalam 

menghadapi risiko bila tidak didasari pengetahuan keuangan yang tepat dapat 

mengakibatkan munculnya spekulasi yang tidak mendasar. 

 Attitude to debt, subjective norm on debt, risk profile, financial knowledge, 

dan access to finance yang dimiliki pelaku UMKM diharapkan dapat membentuk 

niat (intention) pelaku UMKM dalam mengambil kesempatan memperoleh kredit 

dari lembaga keuangan yang resmi dari pemerintah, terutama melalui perbankan. 

Para pelaku UMKM diharapkan memiliki sikap yang positif terhadap kredit yang 

disiapkan pemerintah sehingga mereka memiliki niat mengambil kredit resmi yang 

diharapkan dapat menunjang perkembangan usaha yang mereka jalankan. 

Lingkungan sekitar yang kondusif juga diharapkan dapat mendorong pelaku 

UMKM agar mereka memiliki pandangan yang positif terhadap kredit yang 

disediakan lembaga keuangan sehingga membentuk niat yang positif untuk 

mengambil kredit yang resmi. Kemudian logika para pelaku UMKM yang terwakili 

oleh financial knowledge, risk profile, dan access to finance juga diharapkan 

menumbuhkan intention to take credit facilities from bank.  
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 Setelah terbentuk intention to take credit facilities from bank, pelaku UMKM 

juga diharapkan dapat berani mengambil keputusan melakukan pinjaman melalui 

bank (decision to take credit facilities from bank). Keputusan ini juga diharapkan 

dapat menjelaskan bahwa pelaku UMKM memiliki dasar bahwa decision to take 

credit facilities from bank berdasarkan intention to take credit facilities from bank 

yang sudah terbentuk dari attitude to debt, subjective norm on debt, risk profile, 

financial knowledge, dan access to finance yang sudah dimiliki oleh masing-masing 

pelaku UMKM. 

 Alur dari attitude to debt, subjective norm on debt, risk profile, financial 

knowledge, access to finance, intention to take credit facilities from bank, serta 

decision to take credit facilities from bank didasarkan pada teori perilaku terencana 

atau theory of planned behavior (TPB) yang dipopulerkan oleh Ajzen (1991). Teori 

ini digunakan dalam penelitian ini karena secara ilmiah TPB sudah terbukti mampu 

menjelaskan bahwa motivasi seseorang (yang digambarkan sebagai niat atau 

intention) untuk melakukan sesuatu (yang digambarkan sebagai behavior dan juga 

decision) dapat dibuktikan dengan sikap (attitude), subjective norm, serta 

pengetahuan dan pengalaman individu (yang didefinisikan sebagai perceived 

behavioral control) yang keseluruhannya terbentuk dari dasar TPB (Ajzen, 1991, 

p. 182). Dalam penelitian ini, perceived behavioral control atau pengetahuan dan 

pengalaman pelaku UMKM diwakilkan dengan risk profile, financial knowledge, 

dan access to finance yang dimiliki oleh masing-masing pelaku UMKM. Teori ini 

diharapkan dapat menjelaskan mengapa para pelaku UMKM masih memilih untuk 

mengambil kredit ke lembaga keuangan tidak resmi walaupun sudah memahami 
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mengenai lembaga keuangan resmi yang diawasi oleh pemerintah, serta memahami 

risiko yang akan mereka hadapi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelum bagian ini, maka penelitian ini 

hendak membuktikan beberapa dugaan di bawah ini. 

1. Apakah attitude to debt berpengaruh positif terhadap intention to take credit 

facilities from bank? 

2. Apakah subjective norm on debt berpengaruh positif terhadap intention to take 

credit facilities from bank? 

3. Apakah risk profile berpengaruh positif terhadap intention to take credit 

facilities from bank? 

4. Apakah financial knowledge berpengaruh positif terhadap intention to take 

credit facilities from bank? 

5. Apakah access to finance berpengaruh positif terhadap intention to take credit 

facilities from bank? 

6. Apakah financial knowledge berpengaruh positif terhadap access to finance? 

7. Apakah financial knowledge berpengaruh positif terhadap risk profile? 

8. Apakah intention to take credit facilities from bank berpengaruh positif 

terhadap decision to take credit facilities from bank? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini hendak membuktikan bahwa niat pelaku UMKM dalam memperoleh 

kredit untuk mengembangkan usaha dipengaruhi oleh attitude to debt, subjective 
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norm to debt, risk profile, financial knowledge, dan access to finance. Selain itu, 

intention to take credit facilities from bank untuk pengembangan usaha tersebut 

juga hendak dibuktikan dapat berpengaruh terhadap decision to take credit facilities 

from bank yang dilakukan pelaku UMKM untuk pengembangan usahanya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para akademisi, pelaku 

UMKM, praktisi perbankan sebagai pihak penyedia kredit, serta pemerintah. 

 Kontribusi bagi para akademisi diharapkan dapat mengembangkan model 

yang mumpuni agar TPB dapat dibuktikan secara ilmiah dalam membantu para 

pelaku UMKM untuk memutuskan pengambilan kredit yang lebih baik dan 

memiliki dasar ilmiah yang tepat.  

 Bagi para pelaku UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rasa 

percaya diri pelaku usaha agar meningkatkan kualitas keputusan mereka terutama 

keputusan pengembangan usaha melalui berutang, sehingga para pelaku usaha 

dapat meningkatkan tingkat kemahiran dalam mengelola usaha mereka.  

 Bagi para praktisi perbankan sebagai penyedia kredit, penelitian ini 

diharapkan dapat menjembatani kepentingan pelaku UMKM dengan kepentingan 

penyedia kredit sehingga program penawaran kredit kepada para pelaku UMKM 

masih dapat profitable dalam bisnis perbankan. 

 Terakhir penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 

merancangan kebijakan yang dapat mempermudah penyaluran kredit bagi pelaku 

UMKM namun masih dapat menguntungkan bagi bisnis perbankan. 
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1.5. Kebaharuan Penelitian (Novelty) 

Berdasarkan fenomena berutang yang dialami pelaku UMKM di Bandung Raya, 

penelitian ini memiliki beberapa kebaharuan. Pertama, penerapan TPB dalam 

penelitian manajemen keuangan masih sangat sedikit dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya. Penerapan TPB yang pada awalnya banyak digunakan dalam 

penelitian bidang psikologi ternyata cocok diaplikasikan ke bidang ilmu lainnnya 

seperti pendidikan, ilmu sosial, ilmu kesehatan, bahkan ke ilmu bisnis dan 

manajemen. Dalam bidang manajemen juga TBP banyak digunakan untuk melihat 

perilaku konsumen dan perilaku tenaga kerja. Namun hanya sedikit yang 

menggunakan TPB dalam bidang manajemen keuangan. 

 Kedua, belum adanya penelitian TPB yang mengarah kepada pelaku UMKM 

dalam berutang ke bank, terutama untuk pelaku UMKM yang ada di Bandung Raya. 

Kebanyakan penelitian TPB mengarah kepada pelaku dan calon pelaku UMKM 

dalam berwirausaha. Penelitian ini biasanya mencari niat untuk berwirausaha 

(entrepreneurial intention), namun belum ada yang mengarah ke perilaku spesifik 

seperti keputusan berutang.  

 Terakhir, fenomena keengganan pelaku UMKM yang menggunakan fasilitas 

kredit perbankan juga belum pernah diteliti oleh penelitian sebelumnya. Beberapa 

penelitian dan tulisan membahas mengenai pelaku UMKM yang enggan 

menggunakan fasilitas kredit perbankan, namum belum ada yang meneliti mengapa 

fenomena tersebut terjadi di Indonesia, khususnya di Bandung Raya. 

 

  


